BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Terkait dengan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi. Asal “Fenomenologi” dari
phenomenology (Inggris) dan berasal dari bahasa Yunani,
Phainomenon (tampak) dan Logos (ucapan, rasio, atau pertimbangan).
Dengan demikian, dalam arti luas, fenomenologi berarti cara pandang
tentang gejala-gejala atau hal apa saja yang tampak. Sementara dalam
arti sempit, berarti ilmu tentang fenomena-fenomena yang merupakan
ciri dari kesadaran kita baik sebagai orang awam, atau terutama bagi
peneliti.!

Penelitian mengenai implementasi kegiatan esktrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu Blitar ini menggunakan penelitian kualitatif
fenomenologis, dikarenakan obyek yang diamati dan diteliti
berlangsung dalam latar yang wajar dan bertujuan untuk mengetahui,

memahami, dan menghayati dengan seksama dan secara lebih

! Dimyati, Penelitian Kualitatif: Paradigma, Epistimologi, Metode, dan Terapan,
(Malang: IPTPI IKIP Malang, 1997), hal. 64-89
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mendalam tentang penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
MA Ma’arif Udanawu Blitar.

Menurut karakteristiknya, penelitian kualitatif memiliki tiga hal
pokok, sebagaimana yang dikemukakan oleh David D. William dalam
bukunya Faisal yakni: 1) Pandangan-pandangan dasar tentang sifat
realitas, hubungan peneliti dengan yang diteliti, posibilitas penarikan
generalisasi, posibilitas dalam membangun jalinan hubungan kausal
serta peranan nilai dalam penelitian, 2) Karakteristik penelitian
kualitatif itu sendiri, 3) Proses yang diikuti untuk melaksanakan
penelitian kualitatif.? Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengungkapkan gejala secara holistik  kontekstual —melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti
sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.>

Menurut S. Margono bahwa “penelitian kualitatif bersifat
induktif, artinya peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan
muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data
dikumpulkan dengan pengamatan secara teliti, mencakup deskripsi
dalam konteks detail, disertai catatan-catatan hasil wawancara yang
mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.

Pendekatan kualitatif dimulai dengan berpikir deduktif untuk

2 Faisal Sanapiah, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA 3,
1990), hal. 01

® Ali Saukah, et all, Tim Penyusun Pdoman Penulisan Karya Tulis lImiah, (Malang: IKIP
Malang, 1996), hal. 01
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menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian lapangan.
Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris”.4
Berarti, di lokasi penelitian terdapat berbagai ucapan dan bahasa tubuh
informan, rangkaian peristiwa, berbagai sarana dan prasarana
pendidikan, berbagai dokumen yang dibuat untuk keperluan sekolah.

Dari berbagai pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis fenomena yang terjadi pada lingkungan tertentu yang
mana data-data deskriptif berupa kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah ini diperoleh melalui orang maupun perilaku yang diamati
tanpa adanya manipulasi.

Melakukan penelitian kualitatif dalam dunia keilmuan
merupakan suatu aktivitas pengamatan (observasi) terhadap aktivitas
yang diteliti dan situasi sosial. Demikian juga bisa merupakan suatu
aktivitas mewawancarai sejumlah orang, sehingga terungkap ide dan
keinginan yang ada dibalik pernyataan dan aktivitas mereka. Di
samping itu, penelitian ini juga dalam bentuk informasi dan
dokumentasi misalnya catatan sebuah organisasi.

Dalam hal ini peneliti mengamati fenomena perilaku dari
orang-orang kunci seperti para guru, dari para pimpinan, dari

stakeholder seraya mewawancarai mereka, kemudian mempersepsi

35

*'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Semarang: Rineka Cipta, 2005) , hal.
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makna atas suatu perilaku juga suatu hasil wawancaradan
mendiskripsikan, mencacat, menganalisis, serta menampilkan kondisi-
kondisi yang sekarang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
menumbuhkan perilaku disiplin yang ada di sekolah tersebut. Data
yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata sebagaimana
termaktub dalam “ringkasan data” terlampir pada skripsi ini yang
dipaparkan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, yang dialami,
dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian
ini lebih menekankan pada perilaku disiplin peserta didik pada
kegiatan pembelajaran yang diprioritaskan dalam strategi pembelajaran
tematik pada sekolah tersebut.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai
pendekataan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau in situ. Dalam hal
demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan-
berperanserta.”

Penelitian lapangan termasuk melakukan studi kasus etnografi

pada kelompok kecil orang untuk jangka waktu tertentu. Penelitian

® Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Al gensindo, 2014), hal. 196
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lapangan dimulai dengan pertanyaan yang dirumuskan secara longgar,
kemudian memiliki kelompok atau lokasi untuk penelitian,
memperoleh akses dan kemudian menerapkan peranan sosial dalam
penataan dan mulai melakukan observasi. Penelitian lapangan dengan
teliti mengamati dan berinteraksi dalam penataan lapangan selama
beberapa bulan hingga beberapa tahun.

Penelitian ini tidak menggadakan manipulasi atau pengubahan
pada subjek tetapi menggambarkan kondisi apa adanya. Memberi
sebuah gambaran mengenai suatu individu, keadaaan, gejala atau
kelompok tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
informasi tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagaamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu Blitar.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri yang sekaligus sebagai pengumpul data.
Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula digunakan, namun
fungsinya tersebut sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitian
sebagaimana dijelaskan diatas. Penempatan manusia sebagai instrumen
utama disebabkan pada awal penelitian ini belum memiliki bentuk yang
jelas.

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode

penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, bahwa:
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri,
melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.®

Dicatat oleh Lexy J. Moloeng bahwa “ciri-Ciri umum manusia
sebagai instrumen” adalah sebagai berikut:’

1. Responsif;

2. Dapat menyesuaikan diri;

3. Menekankan keutuhan;

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan;

5. Memproses data secepatnya;

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan

mengihtisarkan; dan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 305-306

’ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Bumi Aksara, 2013),
hal. 169-172
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7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak

lazim dan idiosinkratik.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat difahami bahwa dalam
penelitian kualitatif ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sekaligus sebagai instrumen kunci/utama dalam upaya mengumpulkan
data-data di lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang selain
manusia, yang berbentuk alat bantu dan dokumen-dokumen dapat pula
digunakan, namun fungsinya hanya sebagai instrumen pendukung. Oleh
sebab itu, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagai tolak
ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga
keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan atau
sumber data disini mutlak diperlukan.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang
menjadi alat utama adalah manusia (human tools), artinya melibatkan
penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memperhatikan kemampuan
peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati, memahami dan
mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan
cara lain.

Kehadiran peneliti merupakan key instrument. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci.
Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika

memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk
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mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapat berhubungan dengan
informan dan yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di
lapangan.®

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian
yaitu di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar. Peneliti akan datang ke
lokasi untuk melakukan wawancara, observasi dan pengambilan data di
lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk
mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan.
Setting lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat di MA Ma’arif
Udanawu Blitar. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian
adalah guru dan murid yang mengikuti ekstrakurikuler keagamaan di
Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar. Lokasi penelitian ini tepatnya
di JI. Raya Bakung, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar. Adapun dasar
utama dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu Blitar karena: Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu ini
sangat populer dikalangan masyarakat disekitarnya dan banyak diminati,
serta merupakan salah satu lemaga pendidikan Islam yang menerapkan
budaya syar’i sehingga dinamakan kampus syar’i Madrasah Aliyah

Ma’arif Udanawu Blitar, yang mana terdapat pondok pesantren putra

® Ibid., hal. 65
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maupun putri. Maka dari itu banyak yang mempercayakan putri putrinya
untuk menempuh pendidikan disini.

Selain itu di Madrasah Aliyah Ma’arif juga terdapat beragai
ekstrakurikuler yang banyak meraih gelar juara sampai ke tingkat provinsi,
yang mana hal tersebut merupakan suatu prestasi siswa baik yang
akademik maupun non akademik. Dari berbagai macam ekstrakurikuler
tersebut, ekstrakurikuler keagamaan seperti Rebana sering mengikuti
festival-festival rebana diantaranya festival rebana di GOR Jayabaya
Kediri dalam rangka santunan yatim piatu mendapatkan juara 1 umum,
festival Rebana se karisedanan Kediri di IAIN Tulungagung mendapatkan
juara harapan 1 dan festival rebana se Jawa Timur di UIN Malang
mendapatkan juara 1 umum. Dari ekstrakuriuler jam’iyyah pernah
mengikuti kompetisi pidato bahasa Indonesia se Jawa Timur dan mendapat
juara 1 umum. Selain itu dari ekstrakurikuler MTQ juga pernah mengikuti
kompetisi se kabupaten Blitar.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan sumber data adalah “subjek dari mana data dapat diperoleh”.9 Data
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus
penelitian. Data-data tersebut terdiri dari dua jenis yaitu, data yang
bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data

manusia diperoleh dari orang yang yang menjadi informan dalam hal ini

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet.13, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 129
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orang yang secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data

non manusia diperoleh dari sumber dokumen berupa catatan, rekaman

gambar atau foto, dan hasil-hasil observasi atas peristiwa yang
berhubungan dengan fokus penelitian.

Sedangkan menurut Lofland yang dikutip Moleong “sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.° Dalam penelitian
ini sumber data meliputi tiga unsur yaitu:

1. Person (orang) yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara, dalam hal ini sumber datanya
berupa orang yaitu para guru/pembina, dan murid yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Madrasah Aliyah MA’arif
Udanawu Blitar.

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa
keadaan diam dan bergerak di Madrasah Aliyah MA’arif Udanawu
Blitar. Diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda dan
lain-lain. Sedangkan yang bergerak misalnya aktivitas peserta didik,
kinerja guru/pemina, kegiatan belajar mengajar dan lain-lain di
Madrasah Aliyah MA’arif Udanawu Blitar.

3. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda yang
berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain. Penelitian ini

peneliti lakukan dengan cara mendapatkan arsip-arsip, dokumen dan

hal. 157

19°_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2011),



58

lain lain. Dengan demikian sumber data yang dipakai peneliti dalam
penelitian ini yaitu dari dua faktor, yaitu faktor dari manusia, artinya
peneliti bertatap muka dengan orang-orang kunci terpilih untuk
dijadikan sumber data dalam penelusuran data melalui metode
wawancara mendalam. Sedangkan faktor non-manusia, di sini peneliti
menggunakan catatan, rekaman, gambar, foto dalam penelusuran data
melalui observasi dan telaah.

Dengan demikian sumber data yang dipakai peneliti dalam
penelitian ini yaitu dari dua faktor, yaitu faktor dari manusia, artinya
peneliti bertatap muka dengan orang-orang kunci terpilih untuk dijadikan
sumber data dalam penelusuran data melalui metode wawancara
mendalam. Sedangkan faktor non-manusia, di sini peneliti menggunakan
catatan, rekaman gambar, foto dalam penelusuran data melalui observasi
dan telaah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan sumber data diatas, pengumpulan data yang
digunakan dalam peneltian ini adalah:**
1. Wawancara mendalam
Menurut sugiyono wawancara mendalam yaitu wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),
hal. 308-329



59

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya barupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti
dapat menggunakan metode wawancara mendalam. Sesuai dengan
pengertiannya, wawancara mendalam bersifat terbuka. Pelaksanaan
wawancara tidak hanya sekali atau dua kali melainkan berulang-ulang
dengan intensitas yang tinggi. Peneliti tidak hanya percaya dengan
begitu saja pada apa yang dikatakan informan, melainkan perlu
mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan. Itulah sebabnya cek
dan ricek dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara
kepengamatan di lapangan, atau informan yang satu ke informan yang
lain.

Peneliti harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang
dibutuhkan, kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check
harus tertuang dalam renacana wawancara untuk mencegah
kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. Metode ini
digunakan peneliti untuk mewawancarai guru/Pembina dan siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu Blitar untuk mengetahui hal-hal yang tejadi dalam
pelaksanaan ekstrakulikuler keagamaan, sehingga mudah memperoleh

informasi untuk melengkapi data penelitian.
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2. Observasi Partisipan

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara segaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.'?

Observasi Pertisipan adalah apabila observasi (orang yang
melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam keadaan
objek yang di observasi (observers). Observasi ini digunakan dalam
penelitian eksploratif.* Ahmad Tanzeh menjelaskan Observasi
partisipan adalah sebuah penelitian yang pengumpulan datanya dengan
metode observasi berpartisipasi dan bukan menguji hipotesis,
melainkan mengambangkan hipotesis. Oleh karena itu, penelitian ini
dapat dikatakan sebagai peneliti untuk mengambangkan teori dan
karenanya hanya dapat dilakukan oleh peneliti yang menguasai
macam-macam teori yang telah ada dibidang yang menjadi
perhatiaanya.'*

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan seharihari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.*®

12 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), hal. 63

3 Cholid Narbuko & Abu Achmedi, Metodelogi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), hal. 72

¥ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 61

1> Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D..., hal. 145
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Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
Dengan metode ini, peneliti akan dapat mengetahui secara jelas
bagaimana implementasi kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa di MA Ma’arif Udanawu Blitar.

Alasan peneliti melakukan observasi adalah peneliti dapat mengamati
secara langsung objek yang menjadi kajian peneliti yaitu implementasi
kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dalam meningkatkan prestasi
siswa.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
mengenai daftar profil lembaga, nama guru, nama siswa, serta sarana
dan prasarana yang menunjang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu Blitar.

F. Teknik Analisa Data
Adapun proses analisis data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan proses analisis sebagaimana yang digunakan oleh Miller

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 231
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dan Huberman, vyaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.'’

Pengumpulan
Data

Model Data

Reduksi Data

Penarikan/Verifikasi

Kesimpulan

Gambar 3. Analisis Data

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) ..., hal. 335
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seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.®

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti
dalam melakukan reduksi data. Semua data yang diproses saat tersebut
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi implementasi
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam meningkatkan prestasi
siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik
itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan
ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada
saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti, dan

akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah

'8 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 91
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teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang
ditemukan di lapangan dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data
yang terus-menerus. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk
uraian yang berisi implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu Blitar.

3. Penarikan kesimpulan

Setelah matrik terisi, maka kesimpulan awal dapat dilakukan.
Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya
penarikan  kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan
kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Jadi analisis data yang peneliti maksud adalah supaya mencari
dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara,
catatan lapangan dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain. Dengan demikian metode analisis data merupakan proses
mengatur data kemudian mengorganisasikan kedalam suatu pola,
kategori dan suatu uraian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan dan keabsahan data, ketentuan

pengamatan dilakukan dengan teknik pengamatan, rinci dan terus menerus
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selama proses penelitian berlangsung yang diikuti dengan kegiatan
wawancara intensif kepada subyek agar data yang dihasilkan terhindar dari
hal-hal yang tidak diinginkan.
Ada beberapa pengujian dalam validitas dan reliabilitas data.
Diantaranya yaitu:
1. Uji Credibility
Dalam penelitian kualitatif ada beberapa macam teknik untuk
mengecek keabsahan uji kredibilitas data. Diantaranya yaitu:
a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta menentukan dalam
mengumpulkan data. Dan penelitian ini menggunakan waktu yang
tidak cukup singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan ini, menuntut
peneliti terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang
tepatnya di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar. Dengan
perpanjangan keikutsertaan ini berarti hubungan peneliti dengan
informan akan semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan
lagi antara informan dengan peneliti. Peneliti datang ke lokasi
penelitian melakukan pengamatan dan wawancara ulang kepada
informan guna mendapat informasi yang lebih valid mengenai

implementasi  kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan dalam
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meningkatkan prestasi siswa, walaupun peneliti sudah memperoleh
data yang cukup untuk dianalisis.
Meningkatkan Ketekunan

Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor-faktor yang menonjol dari aktifitas-aktifitas yang
berlangsung di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar. Dengan
penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan pengamatan dengan
melaksanakan beberapa hal diantaranya: 1) meneliti kebenaran
dokumen yang didapatkan; 2) meneliti data yang didapatkan, baik
dari hasil wawancara mendalam, observasi partisipan, dan hasil
dokumentasi; 3) mencatat dan mengumpulkan data dengan
sedetail-detailnya yang berhubungan dengan fokus penelitian ke
dalam “Ringkasan Data” sebagaimana terlampir dalam skripsi ini.
Triangulasi

Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Moleong

dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif mengatakan
bahwa: Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;, (2)

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
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apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*
Dengan demikian dapat dipahami bahwa triangulasi dalam
penelitian ini merupakan cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
fenomena dari implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu Blitar. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi,
peneliti  dapat  me-rechek  temuannya  dengan  jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber. Dengan menerapkan
triangulasi untuk mengecekkan keabsahan data ini, penulis tidak
melakukan wawancara mendalam hanya dengan satu orang, akan
tetapi beberapa informan. Pendapat antara informan satu dengan
informan yang lain kemudian dibandingkan, apakah sama atau
berbeda atau malah saling melengkapi. Selain membandingkan

pendapat antar informan, peneliti juga membandingkan apa yang

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330-331.
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didapat dari para informan dengan kenyataan yang ada di lapangan
berdasarkan observasi partisipan, selain itu dari dokumen yang
telah didapat juga dibandingkan dengan para informan serta

kenyataan yang ada di lapangan.

d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi
Penelitian Kualitatif mengatakan bahwa: Teknik ini dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data. Pertama, untuk membuat agar
peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Kedua,
diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal
yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang

muncul dari pemikiran peneliti.?°

2. Pengujian Transferability

Transferability ini  merupakan validitas eksternal dalam
penelitian  kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajad
ketepatan hasil penelitian.®> Nilai transfer ini berkenaan dengan
pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau

digunakan dalam situasi lain.

% Ibid., hal. 332-333
2! Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, R &
D..., hal.129
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Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian
tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

Dalam praktiknya peneliti meminta kepada beberapa rekan
akademisi, dosen, praktisi pendidikan untuk membaca draft laporan
penelitian untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah hasil
penelitian ini. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu
upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat penelitian,
hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

3. Pengujian Dependability

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas.
Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian.?

Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa nasehat atau
pendapat untuk mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini, yang

dilakukan oleh dosen pembimbing yaitu Dr. Chusnul Chotimah, M.Ag.

22 1bid., hal. 130
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4. Pengujian Konfirmability

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan
kepastian hasil penelitian. Menurut Sugiyono penelitian dikatakan
obyektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmability.?

Dalam penelitian ini dibuktikan melalui pembenaran Kepala
sekolah melalui surat izin penelitian yang diberikan dari 1AIN
Tulungagung kepada Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar
serta bukti fisik berupa dokumentasi hasil penelitian. Selain itu, hasil
data yang diperoleh merupakan benar-benar data dari narasumber yang
dibuktikan oleh surat keterangan mengadakan penelitian dari Madrasah

Aliyah Ma’arif Udanawu Blitar.

2 |bid., hal. 377-378



